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ABSTRAK

Pembelajaran seni musik bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya
tunarungu, merupakan bagian penting dari pendidikan inklusif yang mendukung
pengembangan potensi diri. SLB B Karnnamanohara Yogyakarta merupakan
sekolah khusus anak tunarungu yang menarik untuk diteliti karena menerapkan
manajemen pembelajaran angklung pada anak tunarungu secara terstruktur.
Meskipun memiliki keterbatasan sarana, peserta didik di sekolah ini mampu meraih
berbagai prestai baik dalam kegiatan pentas seni di sekolah maupun di luar.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manajemen pembelajaran musik
angklung pada anak tunarungu di SLB B Karnnamanohara Y ogyakarta.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, dan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, serta
dokumentasi. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah, guru pembimbing seni
musik angklung, dan peserta didik. Fokus penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran angklung yang diterapkan secara adaptif
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik tunarungu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran di SLB B
Karnnamanohara Yogyakarta berjalan dengan baik karena sudah menerapkan
empat fungsi manajerial yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Meskipun keterbatasan fasilitas dan sarana masih menjadi kendala,
pembelajaran tetap berjalan optimal. Guru menggunakan metode Hand Sign Kodaly
untuk membantu anak tunarungu memahami ritme dan melodi. Pengelolaan
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan individu, mencakup materi, jadwal,
dan formasi permainan angklung. Evaluasi dilakukan langsung selama latihan
untuk memantau fokus, disiplin, dan penguasaan materi. SLB B Karnnamanohara
juga menerapkan MMR (Metode Maternal Reflektif), yaitu pendekatan reflektif
yang menekankan interaksi emosional antara guru dan siswa. Guru menyesuaikan
strategi pembelajaran berdasarkan respons dan kebutuhan siswa, sehingga proses
belajar menjadi lebih empatik dan efektif.

Kata Kunci: manajemen pembelajaran, angklung, anak tunarungu
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan tidak dibatasi oleh fisik maupun kapasitas pikiran anak yang
menempuh pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu hak dasar bagi setiap
anak, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), hal ini merupakan aspek
penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk memastikan bahwa semua
orang memiliki akses dan kesempatan yang sama untuk belajar. ABK sering kali
menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan pendekatan pendidikan yang
lebih individual dan adaptif. Dengan mengedepankan prinsip inklusi, pendidikan
pada ABK tidak hanya menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga pada
pengembangan sosial, emosional, dan /life skill. Upaya ini melibatkan kolaborasi
antara pendidik, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dan dapat menjadikan pendidikan yang berkualitas.

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional di Indonesia menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Tujuannya
agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri secara optimal,
sehingga memiliki kekuatan spiritual dan keagamaan, kemampuan pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Hal ini menekankan pentingnya

pendidikan yang holistik, yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga



pada pengembangan karakter dan keterampilan praktis. Dengan demikian,
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan individu yang berkualitas dan mampu
berkontribusi positif bagi lingkungan sekitarnya. ABK memiliki hak yang sama
untuk mendapatkan pendidikan yang layak, baik melalui sekolah umum dengan
pendekatan inklusif maupun melalui lembaga khusus seperti Sekolah Luar Biasa
(SLB).

Sekolah Luar Biasa bagian B (SLB B) Karnnamanohara merupakan sekolah
khusus bagi penyandang tunarungu di Sleman. Sekolah ini menerapkan Metode
Maternal Reflektif (MMR) yaitu metode percakapan antara ibu dengan bayinya
yang direfleksikan. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan pemahaman
bahasa secara holistik, yang dicirikan oleh fleksibilitas, keluwesan, dan
kemampuan berkomunikasi yang efektif. Berdasarkan prawawancara penelitian
Sekolah ini tidak hanya memberikan pendidikan secara akademik saja, namun juga
untuk mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimiliki peserta didik.
Pendidikan keterampilan khusus yang diberikan di sekolah antara lain pendidikan
keterampilan membeatik, seni tari, dan musik.

Pembelajaran seni merupakan salah satu bentuk upaya dalam
pengembangan diri pada peserta didik. Selain itu, pembelajaran seni juga mampu
mengembangkan pengetahuan, kreativitas, serta kemampuan motorik dan
emosional setiap individu, termasuk anak berkebutuhan khusus. Di SLB B
Karnnamanohara, pengembangan seni tidak hanya terbatas pada seni musik, tetapi
juga mencakup berbagai bidang lain seperti seni tari, seni lukis, dan keterampilan

memasak. Namun, sekolah ini memberikan penekanan khusus pada seni musik,



khususnya pembelajaran alat musik angklung, sebagai salah satu bentuk pelestarian
budaya sekaligus media ekspresi bagi peserta didik. Tujuan pembelajaran ini untuk
mengenalkan peserta didik pada kesenian angklung sebagai salah satu warisan
budaya tak benda. Dengan pelestarian angklung, anak tunarungu dapat belajar nilai-
nilai disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama melalui musik, serta memperkaya
pengalamannya dalam memahami dan menghargai budaya lokal yang kaya
(UNESCO, 2010).

Pembelajaran seni musik di SLB B Karnnamanohara dilaksanakan oleh
siswa Kelas III sampai VI yang berjumlah 55 siswa. Fasilitas pembelajaran
angklung saat ini masih dalam tahap pengembangan dengan beberapa alat musik
yang perlu diperbarui, dan ruang yang tersedia belum permanen sehingga kegiatan
pembelajaran angklung sementara ini memanfaatkan aula yang juga digunakan
untuk berbagai kegiatan lain. Meskipun demikian, tantangan ini tidak menghalangi
sekolah dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik.
Dengan semangat dan dedikasi yang tinggi, sekolah ini terus berinovasi dan
mencari peluang untuk meningkatkan pengalaman belajar. Beberapa contoh
prestasi yang sudah diraih oleh SLB B Karnnamanohara pada pembelajaran
angklung ini adalah berkolaborasi dengan Sinau Ngejazz di Kota Yogyakarta pada
bulan Juli 2024, berpartisipasi dalam mengisi acara di Museum Benteng Vredeburg
dalam rangka memperingati hari museum nasional, mengisi acara dalam
pembukaan pameran lukisan di Museum Sonobudoyo Yogyakarta, dan berbagai

acara lainnya.



Pembelajaran seni musik bagi anak tunarungu menghadapi keterbatasan
yang signifikan, terutama karena sifat auditif dari musik yang umumnya
mengandalkan pendengaran. Meskipun demikian, anak-anak tunarungu
menunjukkan kemampuan luar biasa dalam mengekspresikan diri melalui seni
musik, beradaptasi dengan cara yang kreatif dan inovatif. Peserta didik dapat
merasakan getaran alat musik dan meresponnya dengan gerakan atau ekspresi
visual, yang menciptakan pengalaman belajar yang unik dan memuaskan dalam
mengenal bunyi. Dengan dukungan yang tepat, anak tunarungu dapat mencapai
output yang baik, membuktikan bahwa keterbatasan bukanlah penghalang untuk
meraih prestasi dalam dunia seni musik.

Pembelajaran musik angklung tidak hanya berperan sebagai sarana untuk
mengenalkan alat  musik tradisional, tetapi juga sebagai media untuk
mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, dan disiplin pada peserta didik.
Pembelajaran musik angklung menjadi salah satu kegiatan seni yang mendukung
aktivitas peserta didik untuk meningkatkan kreativitas dan mengembangkan minat
dalam bermain musik (Wiati dkk., 2023). Angklung memiliki karakteristik suara
yang unik dan cara bermain yang melibatkan gerakan fisik, sehingga dapat
berfungsi sebagai media yang efektif untuk meningkatkan pengalaman belajar bagi
ABK. Oleh karena itu, diperlukan manajemen pembelajaran yang efektif untuk
memastikan pembelajaran angklung dapat dilakukan dengan optimal di sekolah.

Manajemen pembelajaran seni musik bagi anak tunarungu di SLB B
Karnnamanohara telah berjalan dengan baik, ditunjukkan melalui pelaksanaan

perencanaan kurikulum yang memperhatikan kebutuhan khusus peserta didik.



Pengelolaan pembelajaran musik di sekolah ini dilakukan secara terstruktur dan
sistematis, termasuk dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik tunarungu. Hal ini penting agar
proses belajar mengajar dapat berlangsung optimal dan sesuai dengan kemampuan
serta kebutuhan peserta didik. Menurut Swanburg (dalam Abid dkk., 2020) bahwa
dukungan dari sekolah cukup penting dalam melakukan pelaksanaan manajemen
pembelajaran agar terlaksananya suatu kegiatan dengan baik. Evaluasi juga
merupakan bagian integral dari manajemen pembelajaran yang harus dilakukan
secara sistematis guna memperbaiki metode pengajaran dan mengembangkan
kurikulum yang lebih baik di masa mendatang. Namun Anggraeni dkk., (2022)
mengemukakan bahwa peningkatan motivasi tenaga pendidik merupakan kunci
untuk mencorong semangat kerja yang lebih tinggi, sehingga guru memiliki
dorongan yang kuat untuk memberikan yang terbaik dalam tugasnya, yang pada
akhirnya akan berkontribusi positif pada peningkatan mutu sekolah.

Penelitian ini berfokus pada manajemen pembelajaran seni musik angklung,
yang merupakan salah satu bentuk seni budaya Indonesia yang kaya nilai edukatif.
Manajemen pembelajaran yang baik cukup penting untuk menciptakan lingkungan
belajar dengan prinsip inklusif dan mendukung bagi semua peserta didik, termasuk
anak yang memiliki kebutuhan khusus. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan
kurikulum yang tepat, pengembangan sumber daya, dan pelatihan bagi guru agar
dapat mengajarkan angklung secara efektif. Dengan cara ini, diharapkan bahwa
semua peserta didik, termasuk anak tunarungu ataupun anak yang memiliki

hambatan lainnya, dapat memperoleh manfaat dari seni musik secara optimal,



sehingga peserta didik dapat mengekspresikan diri dan mengembangkan potensi
yang ada dalam diri peserta didik.

Uraian di atas menunjukkan bahwa meskipun fasilitas pembelajaran seni
musik di SLB B Karnnamanohara masih terbatas, hal tersebut tidak menghalangi
semangat peserta didi tunarungu menunjukkan prestasi melalui berbagai kegiatan,
baik di dalam maupun luar sekolah. Hal ini tidak terlepas dari manajemen
pembelajaran yang diterapkan secara efektif, mulai dari perencanaan kurikulum
yang adaptif, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan yang disesuaikan dengan
karakteristik anak tunarungu, hingga evaluasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
manajemen pembelajaran angklung di SLB B Karnnamanohara layak untuk diteliti
lebih lanjut guna memberikan gambaran menyeluruh tentang praktik pendidikan
yang efektif di sekolah luar biasa.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana manajemen pembelajaran musik angklung pada anak tunarungu
di SLB B Karnnamanohara?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran
musik angklung pada anak tunarungu di SLB B Karnnamanohara.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini mempunyai manfaat

sebagai berikut.



1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan pengalaman tentang manajemen
pembelajaran seni musik pada anak tunarungu.

b. Sebagai referensi peneliti selanjutnya mengenai manajemen
pembelajaran seni musik pada anak tunarungu.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah: memberikan informasi dan sebagai bahan acuan untuk
menjalankan manajemen di sekolah secara profesional, serta
memberikan umpan balik untuk evaluasi program demi peningkatan
kualitas pendidikan yang diberikan.

b. Bagi pembaca: sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam
bidang pendidikan.

c. Bagi peserta didik: memberikan kesempatan bagi anak tunarungu
untuk belajar dan mengembangkan keterampilan musik, yang dapat
menjadi alat ekspresi diri.

E. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal
Bagian awal dari skripsi terdiri atas sampul dan halaman judul, halaman
pengesahan, pernyataan keaslian skripsi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Inti
Bagian inti skripsi terdiri dari tiga bab, yaitu Bab I, Bab II, Bab III, Bab

IV, dan Bab V.



a. BAB I Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
b. BAB II Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas tentang landasan teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.
c. BAB III Metode Penelitian

Bab III atau metode penelitian skripsi terdiri atas jenis penelitian,
objek dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur
penelitian, sumber data, teknik, dan instrumen pengumpulan data, teknik
validasi dan analisis data, dan indikator capaian penelitian.
d. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang
menyajikan ulasan hasil penelitian tentang strategi pembelajaran langsung
yang diuraikan menjadi pembahasan utuh.
e. BAB V Penutup

Bab V ini meliputi kesimpulan dan saran.

3. Bagian Akhir
Bagian akhir dari skripsi berisi lampiran daftar pustaka, jadwal

penelitian lembar observasi, lembar wawancara, dan dokumentasi.



